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Desa Simpang Empat, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, memiliki potensi sumber daya lokal
berupa singkong (Manihot esculenta) dan aren (Arenga pinnata) yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber
penghidupan. Berdasarkan data monografi desa yang digunakan dalam kegiatan, 68% masyarakat tercatat bekerja
sebagai pekebun, sedangkan 17% berperan sebagai pedagang atau distributor hasil kebun. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya penguatan pemanfaatan komoditas lokal melalui pengolahan dan pemasaran yang lebih
baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pemetaan potensi, observasi lapangan,
wawancara dengan pemangku kepentingan dan pelaku usaha, dokumentasi proses pengolahan, serta diskusi
mengenai alternatif pengembangan produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa singkong telah diolah menjadi keripik
dan opak, sedangkan nira aren diolah menjadi gula aren. Temuan lapangan juga menunjukkan adanya kendala berupa
keterbatasan peralatan pengolahan, diversifikasi produk, kemasan dan identitas produk, akses pemasaran, serta posisi
tawar pekebun. Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi tindak lanjut diarahkan pada peningkatan keterampilan
pengolahan, diversifikasi produk, perbaikan kemasan dan branding, penguatan kelembagaan pekebun, serta
pemanfaatan pemasaran digital. Artikel ini menempatkan rekomendasi tersebut sebagai rencana tindak lanjut, bukan
sebagai hasil pelatihan yang telah dilaksanakan.
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1. Pendahuluan

Desa memiliki posisi strategis dalam pembangunan ekonomi karena menjadi ruang pengelolaan sumber
daya lokal dan aktivitas ekonomi masyarakat. Optimalisasi potensi desa tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga pada kemampuan masyarakat mengolah, mengemas,
memasarkan, dan membangun kelembagaan usaha. Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
pengembangan aset lokal melalui pengolahan produk dapat membuka alternatif kegiatan ekonomi dan
memperluas nilai tambah di tingkat masyarakat [1], [2].

Desa Simpang Empat, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara,
memiliki sumber daya lokal berupa singkong dan tanaman aren. Berdasarkan observasi lapangan yang
menjadi bagian dari kegiatan pengabdian, kedua komoditas tersebut ditemukan dalam aktivitas ekonomi
masyarakat, baik sebagai bahan baku maupun sebagai hasil olahan. Pemanfaatan sumber daya lokal
semacam ini relevan dengan pendekatan pengembangan ekonomi desa yang menempatkan aset lokal
sebagai dasar penyusunan kegiatan pemberdayaan [1], [3].
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Dari sisi sosial ekonomi, data monografi desa yang digunakan tim menunjukkan bahwa 68% masyarakat
Desa Simpang Empat berprofesi sebagai pekebun, sedangkan 17% berperan sebagai pedagang/distributor
hasil kebun. Angka tersebut digunakan sebagai gambaran struktur mata pencaharian, bukan sebagai hasil
pengukuran baru oleh tim. Oleh karena itu, sumber data angka tersebut ditegaskan berasal dari data
monografi desa dan dicocokkan dengan hasil observasi/wawancara lapangan. Dalam rantai ekonomi
tersebut, pekebun berperan sebagai penyedia bahan baku, sedangkan pedagang/ distributor berperan
dalam penampungan dan pemasaran.

Singkong (Manihot esculenta) merupakan komoditas yang dapat dikembangkan melalui diversifikasi
produk. Kegiatan pengabdian di beberapa desa menunjukkan bahwa pengolahan singkong menjadi produk
pangan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal [4], [5]. Dalam
konteks Desa Simpang Empat, observasi menunjukkan bahwa sebagian hasil singkong masih dipasarkan
sebagai bahan mentah, sementara sebagian lainnya telah diolah menjadi keripik dan opak. Kondisi tersebut
menjadi dasar perlunya penguatan pengolahan dan pemasaran produk.

Selain singkong, Desa Simpang Empat memiliki tanaman aren yang dimanfaatkan melalui penyadapan nira
dan pengolahan menjadi gula aren. Literatur mengenai agroindustri gula aren menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi yang masih sederhana, mutu produk, keterampilan pengolah, kelembagaan, dan
pemasaran merupakan aspek yang perlu diperkuat [6],[8]. Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan
kondisi yang diamati di Desa Simpang Empat, terutama pada proses pengolahan yang masih sederhana
dan ketergantungan terhadap saluran pemasaran konvensional.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) memetakan potensi dan
pemanfaatan singkong serta aren di Desa Simpang Empat; (2) mendeskripsikan kondisi mata pencaharian
masyarakat yang terkait dengan kedua komoditas; (3) mengidentifikasi kendala pengolahan, pengemasan,
dan pemasaran berdasarkan temuan lapangan; dan (4) menyusun rekomendasi tindak lanjut yang realistis
untuk penguatan nilai tambah produk dan posisi ekonomi masyarakat. Tujuan tersebut disesuaikan dengan
aktivitas yang benar-benar terdokumentasi dalam kegiatan, sehingga rekomendasi yang belum
dilaksanakan tidak dinyatakan sebagai hasil kegiatan.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memetakan
kondisi potensi lokal, mata pencaharian, pemanfaatan singkong dan aren, serta kendala pengolahan dan
pemasaran. Kegiatan dilaksanakan di Desa Simpang Empat, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang
Bedagai pada tanggal 13 Juli 2026 sampai dengan 1 Agustus 2026. Data dikumpulkan melalui observasi
lapangan, wawancara, dokumentasi, dan diskusi dengan masyarakat. Karena naskah awal belum
mencantumkan jumlah informan secara eksplisit, bagian ini perlu dilengkapi sebelum naskah diunggah
dengan data faktual dari laporan KKN yang berjumlah 10 yang terdiri atas perangkat desa, pekebun/petani,
pedagang/pengepul, dan pengrajin gula aren. Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam pengelolaan, pengolahan, atau pemasaran komoditas.

Teknik pengumpulan data dan tahapan kegiatan dibedakan sebagai berikut.
1. Identifikasi awal dan observasi: tim mengamati kondisi perkebunan singkong dan aren, aktivitas
pengolahan, serta alur pengumpulan dan pemasaran hasil kebun.
2. Wawancara dan diskusi: tim menggali informasi dari perangkat desa, pekebun, pedagang/pengepul,
dan pengrajin gula aren mengenai potensi, kendala, serta kebutuhan pengembangan. Jumlah
informan harus diisi berdasarkan catatan lapangan sebelum publikasi.
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3. Dokumentasi: tim menelaah data monografi desa yang memuat mata pencaharian penduduk serta
mendokumentasikan proses pengolahan singkong dan gula aren yang ditemukan di lapangan.

4. Analisis dan perumusan tindak lanjut: informasi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
direduksi berdasarkan fokus kegiatan, kemudian disajikan dalam uraian dan tabel. Temuan lapangan
dibandingkan dengan hasil kegiatan pengabdian terdahulu yang relevan. Hasil akhirnya berupa
pemetaan kondisi dan rekomendasi tindak lanjut. Tahap pelatihan formal, pendampingan intensif,
atau penerapan pemasaran digital tidak dinyatakan sebagai hasil apabila tidak tercantum dalam bukti
pelaksanaan kegiatan.

3. Hasil Dan Pembahasan
Profil Desa dan Komposisi Profesi Masyarakat Desa Simpang Empat

Desa Simpang Empat merupakan wilayah yang aktivitas ekonominya masih berkaitan erat dengan sektor
perkebunan. Komoditas yang diamati dalam kegiatan adalah singkong dan aren. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kedua komoditas tidak hanya menjadi bahan mentah, tetapi juga telah mengalami
pengolahan pada tingkat rumah tangga/masyarakat, yaitu singkong menjadi keripik dan opak serta nira
aren menjadi gula aren.

Berdasarkan observasi, wawancara, dan data monografi desa, masyarakat memiliki beberapa mata
pencaharian yang berkaitan dengan perkebunan, perdagangan, pengolahan hasil kebun, serta pekerjaan
lainnya. Komposisi yang digunakan dalam artikel ini merupakan data sekunder dari monografi desa yang
diperkuat dengan temuan lapangan.

Tabel 1. Komposisi Profesi Masyarakat Desa Simpang Empat

Profesi / Mata Pencaharian Persentase Keterangan

Pekebun / petani singkong dan 68% Mayoritas warga menggantungkan mata pencaharian

aren utama pada perkebunan singkong dan penyadapan
nira aren.

Pedagang / distributor hasil 17% Berperan menampung, mengangkut, dan memasarkan

kebun (pengepul singkong dan hasil kebun warga ke pasar kecamatan/kabupaten.

gula aren)

Buruh tani dan pekerja lepas 9% Bekerja membantu proses tanam, panen, dan

perkebunan penyadapan nira secara harian/musiman.

Wiraswasta lain, jasa, dan 6% Meliputi usaha warung, jasa angkutan, guru, dan

PNS/pegawai aparatur desa.

Sumber: Data monografi Desa Simpang Empat tentang mata pencaharian penduduk, dilengkapi observasi
dan wawancara lapangan, diolah (2026).

Berdasarkan Tabel 1, 68% masyarakat tercatat sebagai pekebun/petani singkong dan aren dan 17%
sebagai pedagang/distributor hasil kebun. Karena persentase tersebut berasal dari data monografi desa,
angka ini diposisikan sebagai data profil masyarakat, bukan sebagai hasil pengukuran primer kegiatan. Hasil
wawancara dan observasi digunakan untuk menjelaskan peran masing-masing kelompok dalam rantai
kegiatan ekonomi.

Selain kegiatan perkebunan, kelompok pedagang/distributor berperan dalam menampung, mengangkut,
dan memasarkan hasil kebun. Temuan mengenai pentingnya penguatan kelembagaan dan pemasaran
sejalan dengan Rachman (7], yang menekankan penguatan kelompok dan pemasaran kolektif untuk
meningkatkan posisi tawar produsen gula aren.
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Berdasarkan temuan lapangan, peluang pengembangan UMKM diarahkan terutama pada pengolahan
komoditas yang sudah tersedia di desa. Arah ini sejalan dengan kegiatan pengabdian pada komoditas
singkong yang menempatkan pengolahan produk sebagai cara untuk memperluas pemanfaatan sumber
daya lokal (4], [5). Dalam artikel ini, pengembangan UMKM diposisikan sebagai rekomendasi tindak lanjut,
bukan sebagai hasil program pelatihan yang telah selesai.

Rekomendasi pengembangan UMKM mencakup pembagian peran antara pekebun sebagai penyedia
bahan baku dan pelaku usaha sebagai pengolah/pemasar. Pelaksanaan pelatihan, pembentukan kelompok
usaha, atau pengembangan merek perlu dilakukan pada tahap tindak lanjut dan belum dinyatakan sebagai
capaian kegiatan pada naskah ini.

Potensi Singkong di Desa Simpang Empat

Singkong merupakan salah satu komoditas yang diamati dalam kegiatan. Sebagian hasil panen masih dijual
kepada pengepul dalam bentuk bahan mentah, sementara observasi juga menemukan proses pengolahan
menjadi keripik dan opak. Kondisi ini menunjukkan adanya ruang untuk meningkatkan nilai tambah melalui
pengolahan dan pemasaran produk.

Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian di Desa Kedungkeris dan Desa Bandar Agung yang
menunjukkan bahwa potensi singkong dapat diarahkan pada pengolahan produk lokal dan pengembangan
ekonomi kreatif [4], [5]. Namun, berbeda dari kegiatan yang melaporkan pelatihan produk tertentu, naskah
Desa Simpang Empat belum memiliki data kuantitatif mengenai peningkatan keterampilan atau pendapatan
setelah intervensi. Oleh sebab itu, kesimpulan artikel dibatasi pada hasil pemetaan dan rekomendasi tindak

Pengolahan singkong menjadi keripik dan opak menunjukkan proses pemberian nilai tambah dibandingkan
penjualan bahan mentah. Nilai tambah tersebut berasal dari tahapan pengolahan dan pengemasan.
Pengalaman kegiatan pengabdian lain juga menunjukkan bahwa diversifikasi produk singkong dapat
menjadi alternatif pengembangan ekonomi lokal [4], [5], [9].

Kegiatan pengolahan yang ditemukan di lapangan memperlihatkan peluang keterlibatan kelompok
masyarakat lain, tetapi naskah ini belum memiliki data yang cukup untuk menyatakan jumlah pelaku atau
dampak ekonomi yang dihasilkan. Karena itu, keterlibatan ibu rumah tangga, pemuda, atau kelompok usaha
ditempatkan sebagai peluang tindak lanjut.
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Gambar 2. Proses penjemuran singkong untuk pengolahan opak
Apabila dikembangkan pada tahap berikutnya, keripik dan opak dapat diarahkan menjadi produk UMKM
dengan identitas Desa Simpang Empat. Rekomendasi tersebut didukung oleh temuan kegiatan pengabdian
lain mengenai pentingnya pengolahan, diversifikasi, dan penguatan pemasaran produk lokal [4], [5], [9].

Potensi Gula Aren di Desa Simpang Empat

Tanaman aren merupakan salah satu sumber daya yang dimanfaatkan masyarakat melalui penyadapan nira
dan pengolahan menjadi gula aren. Observasi lapangan menunjukkan bahwa proses tersebut masih
menggunakan cara sederhana. Kondisi ini relevan dengan laporan kegiatan pengabdian di Kampung Ulau
dan studi agroindustri gula aren yang sama-sama menunjukkan penggunaan peralatan tradisional dan
perlunya penguatan mutu serta keterampilan pengolahan [6], [8].

Berdasarkan hasil observasi, nira dikumpulkan kemudian dimasak menggunakan tungku sampai mencapai
konsistensi yang sesuai, setelah itu dicetak dan dibiarkan mengeras. Tahapan tersebut merupakan proses
yang diamati ‘dalam kegiatan dan didokumentasikan pada Gambar 3.

s
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Gambar 3. Pengambilan air nira dan proses pengolahan menjadi gula aren
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Pengolahan nira menjadi gula aren menunjukkan adanya nilai tambah pada tingkat masyarakat. Temuan ini
sejalan dengan kegiatan pemberdayaan gula aren di Kampung Ulau yang menekankan pentingnya teknik
penyadapan, penanganan nira, pengolahan, dan mutu produk [8].

Potensi pengembangan gula aren selanjutnya berkaitan dengan konsistensi mutu, kebersihan proses,
kemasan, identitas produk, dan pemasaran. Kegiatan di Desa Setiling menunjukkan bahwa diversifikasi gula
aren dan perbaikan desain kemasan dapat menjadi bagian dari intervensi pemberdayaan [9], sedangkan
Yusnaini et al. [10] menunjukkan relevansi pendampingan pengolahan dan pemasaran digital. Dalam
konteks Desa Simpang Empat, aspek-aspek tersebut merupakan rekomendasi tindak lanjut karena belum
didukung bukti pelaksanaan formal dalam naskah ini.

Setelah proses produksi, produk gula aren dapat diarahkan pada perbaikan kemasan dan perluasan saluran
pemasaran. Pemanfaatan toko, pasar, warung, dan media digital dapat menjadi pilihan pada tahap tindak
lanjut. Rekomendasi ini didukung oleh literatur pengabdian yang menunjukkan manfaat pendampingan
pemasaran digital bagi pelaku UMKM [11]-[14].

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa rantai pemanfaatan aren di Desa Simpang Empat
telah mencakup penyadapan nira dan pengolahan menjadi gula aren. Tahap berikutnya yang
direkomendasikan adalah penguatan mutu, kemasan, kelembagaan, dan pemasaran. Rekomendasi
tersebut perlu diuji melalui kegiatan pendampingan lanjutan yang memiliki indikator dan hasil terukur.

Permasalahan dalam Pengelolaan Potensi Desa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, permasalahan yang teridentifikasi meliputi: (1) peralatan
pengolahan yang masih sederhana; (2) diversifikasi produk yang masih terbatas; (3) kemasan dan identitas
produk yang belum optimal; (4) akses pemasaran yang masih dominan konvensional; dan (5) posisi tawar
pekebun yang perlu diperkuat melalui kelembagaan dan informasi pasar. Permasalahan tersebut memiliki
kesesuaian dengan temuan Rachman [/] mengenai keterampilan, sarana pengolahan, kelembagaan, dan
pemasaran gula aren serta dengan kegiatan pengabdian digital marketing yang menempatkan
keterbatasan kemampuan digital sebagai salah satu hambatan UMKM [11], [13].

Strategi Optimalisasi Potensi Desa

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi tindak lanjut disusun dalam lima arah:

a) Pelatihan dan pendampingan pengolahan produk turunan singkong dan diversifikasi gula aren, dengan
indikator jumlah peserta, materi, produk yang dihasilkan, dan perubahan keterampilan.

b) Penguatan kelembagaan kelompok pekebun/pelaku usaha agar pembelian bahan baku, pengolahan,
penetapan harga, dan pemasaran dapat dilakukan lebih terorganisasi.

c) Perbaikan kemasan, label, dan identitas produk sebagai bagian dari peningkatan daya saing.

d) Pengenalan dan pendampingan platform digital sebagai saluran pemasaran tambahan, sebagaimana
diterapkan dalam beberapa kegiatan pengabdian UMKM [11]-[14].

e) Kolaborasi dengan pemerintah desa/daerah, perguruan tinggi, dan pihak terkait untuk pendampingan
teknis, sarana, kelembagaan, dan akses pasar.

Kelima arah tersebut merupakan rekomendasi berdasarkan temuan kegiatan, bukan klaim bahwa seluruh
intervensi telah dilaksanakan. Tahap berikutnya perlu dilengkapi dengan pelatihan/pendampingan yang
terdokumentasi, jumlah peserta, materi, produk yang dihasilkan, serta indikator perubahan pengetahuan,
keterampilan, atau akses pasar. Penegasan ini penting agar artikel pengabdian membedakan hasil kegiatan
yang sudah terjadi dari rencana pengembangan.
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian di Desa Simpang Empat memetakan singkong dan aren sebagai sumber daya lokal
yang telah dimanfaatkan masyarakat. Data monografi desa yang digunakan tim menunjukkan 68%
masyarakat berprofesi sebagai pekebun dan 17% sebagai pedagang/distributor hasil kebun. Observasi
lapangan menemukan pengolahan singkong menjadi keripik dan opak serta pengolahan nira menjadi gula
aren.

Permasalahan yang ditemukan meliputi keterbatasan peralatan, diversifikasi produk, kemasan/identitas
produk, pemasaran, dan penguatan posisi tawar pekebun. Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan
menghasilkan rekomendasi tindak lanjut berupa pelatihan pengolahan, diversifikasi produk, penguatan
kelembagaan, perbaikan kemasan, dan pemasaran digital. Rekomendasi tersebut belum dinyatakan
sebagai capaian intervensi karena naskah sumber belum memuat data jumlah peserta, pelaksanaan
pelatihan, maupun pengukuran hasil setelah intervensi. Untuk pengembangan artikel pada tahap
berikutnya, data tersebut perlu ditambahkan dari laporan kegiatan KKN agar capaian pengabdian dapat
ditunjukkan secara terukur.
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